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Abstract 
This study aims to improve student learning activities in science subjects through the 
Application of the Group Work Model SDN 35 Pincuran VII, Tanah Datar District. This 
research belongs to CAR that takes place in two cycles each cycle consisting of two meetings. 
Besides that, each meeting consists of four stages, from planning, implementation, 
observation and reflection. The action was carried out in class V where students consisted of 
25 people. Researchers in the study are assisted by an observer, who is the observer. The 
research data were analyzed with a percentage formula that describes the data as they are. 
The results of the study include: Learning Science in class V SDN 35 SDN Pincuran VII using 
the Use of Group Work Models Based on the results of classroom action research that has 
been carried out, the conclusion is that 1) The highest learning activity of students in the first 
and second cycles of the indicators answering questions and Concludes. 2) The lowest 
student learning activities in the first and second cycles are in the indicators of asking and 
collaborating activities. 3) Student activities in Mathematics learning from the first to the 
second cycle have increased through group work models in Class V SDN 35 Pincuran VII. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan Aktivitas belajar siswa dalam mata pelajaran 
IPA melalui Aplikasi Model Kerja Kelompok SDN SDN 35 Pincuran VII Kabupaten Tanah 
Datar. Penelitian ini tergolong pada PTK yang berlangsung dua siklus setiap siklus terdiri dari 
dua kali pertemuan. Disamping itu setiap satu kali pertemuan terdiri dari empat tahapan mulai 
dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Tindakan dilakukan di kelas V dimana 
siswa terdiri dari 25 orang. Peneliti dalam penelitian dibantu oleh seorang observer yaitu 
yang berperan sebagai pengamat. Data penelitian dianalisis dengan formula persentase yang 
menggambarkan data sebagai mana adanya. Hasil penelitian meliputi:Pembelajaran IPA pada 
siswa kelas V SDN SDN 35 Pincuran VII dengan menggunakan Penggunaan Model Kerja 
Kelompok Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan, maka diambil 
kesimpulan bahwa 1) Aktifitas belajar siswa disiklus pertama dan kedua tertinggi pada 
indikator menjawab soal-soal dan  Menyimpulkan.2) Aktifitas belajar siswa yang terendah 
disiklus pertama dan kedua ada pada indikator aktifitas bertanya dan bekerjasama.3) Aktifitas 
siswa pada pembelajaran Matematika dari siklus pertama sampai kedua mengalami 
peningkatan melalui model kerja kelompok di Kelas V SDN 35 Pincuran VII . 
Kata kunci : Model KerjaKelompok. AktivitasBelajar, Pembelajaran IPA 
 
PENDAHULUAN 
Pembelajaran yang baik dapat 
diciptakan situasi yang memungkinkan 
anak belajar, sehingga merupakan titik 
awal keberhasilan pengajaran (Semiawan, 
1985:63). Namun sebaliknya rendahnya 
mutu pendidikan tergantung pada 
pengelolaan proses belajar mengajar yang 
dapat diartikan kurang efektifnya proses 
belajar mengajar, penyebabnya (1) 
rendahnya aktifitas belajar, (2) rendahnya 
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kinerja guru, (3) sarana dan prasarana yang 
belum memadai. 
Hasil diskusi dan wawancara 
peneliti dengan guru kelas V terungkap 
bahwa masalah hasil belajar IPA yang 
masih rendah ini terkait dengan aktifitas 
sasaran yang masih minimal. 
Beranjak dari masalah tersebut 
sehubungan dengan diterapkan kurikulum 
berbasis kompetensi (KBK) dan kurikulum 
satuan tingkat pendidikan (KTSP) yang 
penekannya pada standar isi diperlukan 
pembelajaran yang dapat meningkatkan 
keaktifan siswa yang sesuai dengan materi 
pelajaran sehingga dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa (Depdiknas, 2003). 
Bertolak dari fenomena tersebut, 
maka peneliti merasa terpanggil untuk 
mengkajinya dalam sebuah penelitian 
tindakan dalam sebuah judul “Aplikasi 
Model Kerja Kelompok dalam 
Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa Pada 
Pembelajaran IPA di Kelas V SD Negeri 
35 Pincuran VII”. 
KAJIAN PUSTAKA 
Aktifitas belajar adalah suatu usaha 
yang dilakukan individu secara 
keseluruhan sebagai hasil pengalaman 
individu itu sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungan. Imansyah Alepandi (1984:87) 
mengungkapkan belajar adalah aktifitas 
yang menghasilkan perubahan pada diri 
individu siswa, baik yang mengenai 
tingkat kemampuan dalam proses 
pengembangan jiwa, sikap, pengertian, 
minat, penyesuaian diri dan segala aspek 
organisasi lainnya.  
Cronch dalam Djmarah (2002:13) 
mengatakan learning is shown by change 
in behavior as a result of experience. 
Belajar sebagai suatu aktivitas yang 
ditunjukan oleh perubahan tingkah laku 
sebagai hasil dari pengalaman. Howard I 
Kningkey dalam Jamrah (2002:13) 
mengatakan learning is the process by 
wich behavior (im the broader sense) is 
originated or changed trough practive or 
training. Belajar adalah proses dimana 
tingkah laku (dalam arti luas) ditimbulkan 
atau diubah melalui praktek dan latiha.  
Untuk mencapai hasil belajar yang 
autentik, sejati, tahan lama, mengajar harus 
berdasarkan pelajaran yang mengandung 
makna bagi anak-anak. Menurut Dimiyati 
dan Mujiono (2002:13) belajar akan 
menjadi berarti bila siswa memehami 
tujuan belajar dan guru mampu 
memusatkan segala kemampuan mental 
siswa. Guru perlu menciptakan suasana 
yang membuat siswa antusias terhadap 
persoalan yang ada. 
Pengelompokkan homogeny 
berdasarkan prestasi belajar siswa sangat 
disukai karena bermanfaat: (1) 
pengelompokkan cara ini sangat praktis 
dan mudah dilakukan secara administratif, 
(2) untuk memudahkan pengajaran, (3) 
dapat menyelesaikan masalah pengajaran. 
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Disamping memiliki manfaat, 
pengelompokkan secara homogeny juga 
memiliki dampak yaitu (1) bertentangan 
dengan misi pendidikan, (2) bahwa 
sekolah seharusnya menjadi miniature 
masyarakat (Jhon Dewey, dalam Lie 
2005). 
Wenzei berpendapat bahwa aturan-
aturan dan norma-norma yang melingkupi 
sosial didalam kelas seperti kerja sama, 
menghargai orang lain, dan bentuk-bentuk 
partisipasi positive kelompok merupakan 
faktor-faktot yang sangat mempengaruhi 
prestasi akademis (2009:51). 
Hasil masing-masing kelompok 
dikumpulkan kepada guru dengan metode 
diskusi sangat menarik dan dapat 
memotivasi siswa dalam meningkatkan 
partisipasi belajar karena dengan 
pembelajaran diskusi siswa membaca buku 
wacana dan menuliskan tanggapan serta 
bekerja sama dengan kelompok dan 
mendiskusikannya. Diharapkan dengan 
metode diskusi siswa dapat meningkatkan 
partisipasi belajar dalam pembelajaran IPA 
dan juga dapat mengatasi masalah-masalah 
yang dihadapainya. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini tergolong pada jenis 
PTK (Penelitian Tindakan Kelas). Menurut 
Suharssimi (2002) PTK merupakan 
gabungan dari tiga definisi kata “peneliti + 
Tindakan + Kelas” sebagai berikut: 
peneliti adalah kegiatan mencermati suatu 
objek  menggunakan aturan metodologi 
tertentu untuk memperoleh data atau 
informasi yang bermanfaat untuk 
meningkatkan mutu suatu hal yang 
menarik minat dan penting bagi peneliti. 
Tindakan adalah suatu gerak peneliti yang 
berbentuk suatu rangkaian siklus kegiatan. 
Kelas adalah sekelompok siswa yang 
dalam waktu yang sama pembelajaran dari 
seorang guru. Subjek penelitian adalah 
siswa kelas V SD Negeri 35 Pincuran VII 
terdiri dari 25 orang siswa. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
SIKLUS 1 
  Pada siklus pertama 
pembelajarannya menggunakan metode 
diskusi, dan kerja kelompok materi dan  
pelaksanaan bertolak dari tujuan penelitian 
yang dikemukakan pada bagian 
terdahulu,maka aspek yang diamati dalam 
diskusi kelompok menyangkut aktifitas 
bertanya, menjawab, menjawab soal dan 
menyimpulkan.Hasil observasi diskusi 
pertama pada empat kali pembelajaran 
untuk setiap indicator aktifitas diuraikan 
satu persatu. Untuk pertemuan pertama 
distribusi frekuensi aktifitas siswa belajar 
dalam pembelajaran paling menonjol yakni 
aktifitas menjawab soal-soal 64 % dan 
yang paling rendah adalah aktifitas 
bertanya yakni 20 %. Sedangkan aktifitas 
bekerjasama dan menyimpulkan masing-
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masing sebesar 32 % dan 56 %. Untuk 
rata-ratanya yaitu sebesar 43 %. 
  Berdasarkan analisis data observasi 
dan diskusi dengan kolaborator terdapat 
kesepakatan bahwa metode diskusi dalam 
pembelajaran IPA terpadu cukup potensial 
untuk meningkatkanaktifitas belajar siswa. 
Metode diskusi pada hakekatnya tidak 
asing lagi bagi siswa. Persoalannya siswa 
yang aktif pada keempat indicator masih 
berbeda jauh  dengan presentasenya, 
dimana dua incator menjawab soal  dan 
bertanya masih minim sekali. Akhirnya 
peneliti dan kolaborator menyadari 
mekanisme diskusinya mesti diinovasi 
yakni dalam diskusi semua anggota 
kelompok diberi kesempatan yang sama 
untuk beranya, menjawab soal, dan 
digilirkan. Berdasarkan kelemehan 
tersebut maka pelaksanaan siklus 
keduameski dilakukan perubahan 
mekanisme 
  Untuk pertemuan kedua pada 
siklus pertama dapat diketahui mengenai 
frekuensi aktifitas belajar siswa yang 
paling menonjol adalah aktifitas menjawab 
soal-soal  yakni 68 % dan aktifitas belajar 
siswa yang paling rendah terdapat pada 
aktifitas bertanya yakni 24 %. Rata – rata 
ke empat aspek 48  %. 
  Hasil observasi disiklus pertama 
pada dua kali pembelajaran untuk setiap 
indikator aktifitas disusun dalam 
pembelajaran paling menonjol yakni 
aktivitas menjawab pertanyaan yakni rata-
rata 66 %, sedangkan jumlah siswa yang 
aktifitasnya paling rendah adalah pada 
indikator bertanya yakni 22 %. Aktifitas 
bekerjasama 34 % dan menyimpulkan 60 
%. Sedangkan rata-rata aktifitasnya adalah 
45,5 %. Pada pembelajaran pertama siswa 
paling banyak aktif pada aktifitas 
menjawab yakni 64 % dan paling rendah 
pada aktifitas bertanya yakni 20 %. Data 
dipertemuan kedua tidak  jauh berbeda 
dengan pertemuan pertama aktifitas 
terendah terdapat pada aktifitas bertanya 
24 %, tertinggi pada aktifitas menjawab 68 
%. 
  Berdasarkan analisis data observasi 
dan diskusi dengan kolaborator terdapat 
kesepakatan bahwa metode diskusi dalam 
pembelajaran IPA terpadu cukup potensial 
untuk meningkatkanaktifitas belajar siswa. 
  Metode diskusi pada hakekatnya 
tidak asing lagi bagi siswa. Persoalannya 
siswa yang aktif pada keempat indicator 
masih berbeda jauh  dengan presentasenya, 
dimana dua incator menjawab soal  dan 
bertanya masih minim sekali. Akhirnya 
peneliti dan kolaborator menyadari 
mekanisme diskusinya mesti diinovasi 
yakni dalam diskusi semua anggota 
kelompok diberi kesempatan yang sama 
untuk beranya, menjawab soal, dan 
digilirkan. Berdasarkan kelemehan 
tersebut maka pelaksanaan siklus 
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keduameski dilakukan perubahan 
mekanisme 
Siklus II 
  Pembelajaran disiklus kedua 
berlangsung dua kali pertemuan di kelas 
yang sama seperti di siklus pertama. 
kegiatan pembelajaran bertolak dari tujuan 
penelitian yang dikemukakan pada 
tindakan terdahulu, maka aspek yang 
diamati dalam diskusi kelompok 
menyangkut aktifitas bertanya, menjawab, 
menjawab soal, dan menyimpulkan. Hasil 
observasi disiklus kedua pada empat kali 
pengajaran untuk setiap incator aktifitas 
diuraikan satu persatu. Untuk pertemuan 
pertama pada siklus  kedua distribusi 
frekuensi aktivitas belajar siswa 
digambarkan bahwa aktifitas belajar siswa 
dalam pembelajaran paling menonjol yakni 
aktifitas menjawab pertanyaan sebesar 88 
%. Sedangkan aktifitas paling rendah ada 
pada indikator bertanya yakni 48 %.Rata – 
rata semua aspek 68 %. Berdasarkan hasil 
pengolahan nilai pada lembar observasi 
tergambar bahwa aktifitas bejalar siswa 
dalam pembelajaran paling menonjol yakni 
aktivitas menjawab pertanyaan sebesar  96 
%. Sedangkan aktifitas yang paling rendah 
ada pada aktifitas bertanya yakni 52 
%.Rata – rata semua aspek 76 %. 
Berdasarkan tabel diatas tergambar bahwa 
aktifitas belajar siswa dalam pembelajaran 
paling menonjol yakni aktifitas menjawab 
pertanyaan yakni 96 %. Sedangkan 
aktifitas paling rendah ada pada indikator 
bertanya yakni 52 %. Rata – rata semua 
aspek 76 %. 
  Berdasarkan peningkatan tertinggi 
adalah aktifitas kerjasama soal  dan 
bertanya yakni 28 % dan yang terendah 
menjawab soal yakni 26 dan 
menyimpulkan 24 %. Secara keseluruhan 
untuk semua indikator aktifitas terjadi 
peningkatan 26, 5%. Berdasarkan temuan 
yang diuraikan diatas ternyata aktifitas 
belajar sesuai dapat menyangkut dengan 
penggunaan metode diskusi dalam 
pembelajaran IPA persentase aktifitas 
terendah adalah menjawab soal. 
Kenyataan aktifitas terendah adalah 
aktifitas menjawab soal.Kenyataan ini 
terjadi sangat beralasan misalnya takut 
salah.Takut salah biasanya dipengaruhi 
kurang memahami masalah yang sedang 
dibicarakan.Disamping itu siswa juga 
khawatir teman yang ditanya takut 
menyerang balik dan ditertawakan teman 
sekelas. Disisi lain presentase aktifitas 
menyimpulkan merupakan yang paling 
besar. Hal ini sangat logis sebab 
menyimpulkan tersebut dituntun oleh guru 
secara klasial. 
Temuan bahwa aktifitas paling 
minim pada siswa dalam pembelajaran 
adalah menjawab soal dan bertanya.Hal ini 
sangat masuk akal sebab kedua aktifitas ini 
sangat erat kaitannya dengan emotional 
aktivitas.Konsep ini searah dengan 
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pendapat Diedrich dalam Sardiman, lebih 
jauh Diedrich menyatakan bahwa aktifitas 
emosional menyangkut menaruh minat, 
rasa bosan, gembira, semangat, gairah 
keberanian, ketenangan dan kegugupan. 
Dalam bagian ini juga dijelaskan 
bahwa penyebab adalah rendahnya 
aktifitas siswa.Untuk menjawab soal dan 
bertanya disebabkan oleh rendahnya minat 
dan kurangnya keberanian serta 
kegugupan.Namun dapat dimengerti 
bahwa siswa yang tidak mau bertanya atau 
menjawab soal sesungguhnya dilatar 
belakangi oleh keberanian yang 
rendah.Keberanian pun sesungguhnya 
tidak berdiri sendiri pada intinya bermuara 
pada tidak menguasai materi atau 
rendahnya terhadap persoalan bahwa 
aktifitas belajar siswa dalam pembelajaran 
paling menonjol yakni aktivitas menjawab 
pertanyaan yakni rata-rata 66 %, 
sedangkan jumlah siswa yang aktifitasnya 
paling rendah adalah pada indikator 
bertanya yakni 22 %. Aktifitas 
bekerjasama 34 % dan menyimpulkan 60 
%. Sedangkan rata-rata aktifitasnya adalah 
45,5 %. 
Pada pembelajaran pertama siswa 
paling banyak aktif pada aktifitas 
menjawab yakni 64 % dan paling rendah 
pada aktifitas bertanya yakni 20 %. Data 
dipertemuan kedua tidak  jauh berbeda 
dengan pertemuan pertama aktifitas 
terendah terdapat pada aktifitas bertanya 
24 %, tertinggi pada aktifitas menjawab 68 
%. 
Kenyataan aktifitas terendah adalah 
aktifitas menjawab soal.Kenyataan ini 
terjadi sangat beralasan misalnya takut 
salah.Takut salah biasanya dipengaruhi 
kurang memahami masalah yang sedang 
dibicarakan.Disamping itu siswa juga 
khawatir teman yang ditanya takut 
menyerang balik dan ditertawakan teman 
sekelas. Disisi lain presentase aktifitas 
menyimpulkan merupakan yang paling 
besar. Hal ini sangat logis sebab 
menyimpulkan tersebut dituntun oleh guru 
secara klasial. 
Temuan bahwa aktifitas paling 
minim pada siswa dalam pembelajaran 
adalah menjawab soal dan bertanya.Hal ini 
sangat masuk akal sebab kedua aktifitas ini 
sangat erat kaitannya dengan emotional 
aktivitas.Konsep ini searah dengan 
pendapat Diedrich dalam Sardiman, lebih 
jauh Diedrich menyatakan bahwa aktifitas 
emosional menyangkut menaruh minat, 
rasa bosan, gembira, semangat, gairah 
keberanian, ketenangan dan kegugupan. 
Dalam bagian ini juga dijelaskan 
bahwa penyebab adalah rendahnya 
aktifitas siswa.Untuk menjawab soal dan 
bertanya disebabkan oleh rendahnya minat 
dan kurangnya keberanian serta 
kegugupan.Namun dapat dimengerti 
bahwa siswa yang tidak mau bertanya atau 
menjawab soal sesungguhnya dilatar 
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belakangi oleh keberanian yang 
rendah.Keberanian pun sesungguhnya 
tidak berdiri sendiri pada intinya bermuara 
pada tidak menguasai materi atau 
rendahnya terhadap persoalan. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan temuan dan 
pembahasan sebelumnya dapat 
disimpulkan aktifitas belajar siswa disiklus 
pertama dan kedua tertinggi pada indikator 
bertanyadan  Menyimpulkan dengan 
persentase peningkatan masing-masing 
28%. Aktifitas belajar siswa yang terendah 
disiklus pertama dan kedua ada pada 
indikator aktifitas menyimpulkn dengan 
pesentase 24%. Aktifitas siswa pada 
pembelajaran IPA dari siklus pertama 
sampai kedua mengalami peningkatan 
melalui model kerja kelompok di Kelas V 
SD Negeri 35 Pincuran VII. 
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